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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang ditgmpeneliti dalam
mengumpulkan data penelitian yang diperlukan umbgkcapai tujuan, kegunan
dan menjawab masalah yang diteliti. Sugiyono (2@)9nengungkapkan:

Penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuamjtu rasional, empiris
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelididgakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau olehlgramnamanusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat dianwéh indra manusia.
Sistematis artinya proses penelitian menggunakagkéh-langkah tertentu
yang bersifat logis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperolelimbaran mengenai
perbandingan hasil belajar, antara pembelajaramgguerakan multimedia dengan
pembelajaran dengan menggunakan mediaer, pada kompetensi memelihara
kompresor peralatan sistem refrigrasi. Sesuai derngman dalam penelitian,
maka metode penelitian yang digunakan adalah megbedelitian eksperimen
semu Kuas Eksperimen). Sukmadinata, (2006: 59) menjelaskan:

Metode eksperimen semiyas Eksprimen) pada dasarnya sama dengan
eksperimen  murni, bedanya adalah dalam pengontrolariabel
pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu balrigang dianggap
paling dominan.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitunemepatkan subjek
penelitian ke dalam dua kelompok kelas yang teatas kelompok eksperimen

dan kelompok kontrokeksperimen dalam penelitian ini terdapat perlakiarsus

dan tidak membentuk kelompok baru. Kelas eksperimiiberikan perlakuan,
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yaitu pembelajaran dengan menggunakan multimedidargkan pada kelas

kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaranggenakan dengan media

trainer. Mekanisme penelitian tersebut digambarkan daddrel tsebagai berikut:
Tabel 3.1.Perlakuan kelas

Kelompok Pretest | Perlakuan| Posttest
Kontrol To X2 Ty

Eksperimen To X1 T

(Nazir, 2005: 240)
Keterangan:

To =Pretest dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
T1 =Posttest untuk kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.

X1 =Pembelajaran menggunakan multimedia.

X2 = Pembelajaran menggunakan meckaner.

Mekanisme penelitian ini terdiri atas satu variale&kperimen dan satu
variabel kontrol. Penggunaan multimedia pada keksperimen (X, sedangkan
kelas kontrol (%) menggunakan medigainer (yang sudah digunakan guru)
dalam proses pembelajaran. Hasil dari penggunaadiam&rsebut untuk
memperoleh masing-masing hasil belajar, kemudiakondparasikan. Hasil

belajar yang diperoleh tersebut untuk mengetahugaib@gana komparasi

penerapan media pembelajaran yang lebih baik.

B. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahgklur, dan rancangan
penelitian yang diperjelas dengan kerangka peaelisebagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Paradigma peneldizpat dijelaskan bahwa

peneliti dalam melaksanakan harus jelas menentyk@pulasi dan sampel
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penelitian. Sugiono (2010: 8) mengemukakan defimaradigma penelitian
sebagai berikut:

Paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagéa piker yang
menunjukkan hubungan antar variabel yang akanitditglng sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah ysety di jawab
melalui penelitian, teoriyang digunakan untuk mewskan hipotesis, jenis
dan jumlah hipotesisdan teknik analisis statistikgyakan digunakan.

Penelitian dilaksanakan pada siswa di SMK N 1 Cinaknik pendinginan
dan tata udara. Peneliti melakukan observasi, kemugenelitian meliputi:
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperinpesstest, pembelajaran kelas
kontrol dan kelas eksperimen, melakukpaost-test. Setelah penelitian selesai

dilakukan pengolahan data kemudian hasil tersetsimnpulkan temuan dalam

penelitian. Paradigma penelitian tersebut dapatndizarkan sebagai berikut:

SISWA Proses Pembelajaran GURU
v
Penguasaan Materi Bahan aj%r—¢

[Pembe|ajaan Mec trai ner] [ Pembelaiaran Multimec ]
v p v
( Penguasaan materi masih rendah, Dipandang sebagai Upayal
menggunakan metode ceramal, pemecahan masalah, pembelajafan
dengan menggunakan mettiainer yang menggabungkan teks, gam
- 7 L suara dan anime )
Siswa kurang bisa menerima ma e y ™~
pelajaran, Panyampaian butuh wi Membuat siswa tidak bosan, Siswa
lama, motivasi siswa kura lebih gampang mengusai materi
7 pelajaran, Penyampaian lebih ce
meningkatnya motivasi sis\
Hasil belajar belum maksimal, rendahi 7
hasil belajar siswa, belum tercapainy
penguasaan kompetensi memelihara ¢an Tercapainya tujuan pembelajaran yaitu
perawatan kompresor refrigerasi penguasaan kompetensi memelihara glan

perawatan kompresor sistem refrigi

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dapat dijelaskan bahwa pengditam melaksanakan
harus jelas menentukan populasi dan sampel pamelitPenelitian akan
dilaksanakan pada siswa di SMK N 1 Cimahi jurugkmik pendinginan dan tata
udara. Peneliti melakukan observasi, kemudian dkalk proses penelitian
meliputi: menentukan kelas kontrol dan kelas ekspam, pre-test, perlakuan
dengan model pembelajaran antara kelas kontrokelas eksperimen, kemudian
melakukanpost-test. Setelah proses penelitian selesai maka dilakpkagolahan
data kemudian dari hasil tersebut dapat disimputeamuan yang terjadi dalam
penelitian. Penjelasan tersebut menjadikan penelgnggambarkan prosedur

penelitian yang akan dilakukan di SMKN1 Cimahi ggbhderikut:

Siswa SMKN 1 Cimahi Teknik Pendingin Kelas

. .
Pre-test
: \ 4
] v v
Kelas Kontro Kelas Eksperimel
: y 2
. | Pembelajaran Mengguna| | pembelajaran Menggunal
MediaTrainer Multimedia
i | ]
Keterangan alur: : n
' i Post-test
————— | T T —————— u__ -
' = Ruang Lingkup Penelitian Analisis Dats
N iy =
= Alur Penelitian ; "
Hasil Penelitiar
=
SIMPULAN

Gambar 3.2.Prosedur Penelitian
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Berdasarkan prosedur penelitian dapat dijelaskaw@dahapan-tahapan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi survai pendahuluan dan studi literattmkumelihat permasalahan

di lapangan yang diteliti, menyusun rancangan piegnel

2. Menetapkan pendekatan atau metode penelitian yargdilakukan.

3. Menetapkan materi pada program keahlian teknik ipgind dan tata udara,
menentukan kompetensi disesuaikan dengan alok&siiwa

4. Membuat rancangan rencana pelaksanaan pembelaj&BPR) dengan
menggunakan model multimedia, menyusun instrumeglian.

5. Melakukan uji instrumen penelitian untuk mendapatkaaliditas dan
reliabilitas soal, melakukan eksperimen langkatagabberikut:

a) Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku
1) Pretest diberikan kepada dua kelas yang merupakan populasi
2) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang memggan model

pembelajaran multimedia dan kelas pembelajaranamesiner.

b) Mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakgiimedia
sesuai dengan kompetensi yang telah disesuailkegladi eksperimen, dan
menggunakan media pembelajaran médianer di kelas kontrol.

c) Mengadakarmost test di kelas eksperimen dan kelas kontrol

6. Analisa data untuk menguiji hipotesis.

7. Membuat kesimpulan hasil penelitian.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Faktor penting dalam penelitian adalah data yangjameab masalah serta
untuk menguiji hipotesis yang telah dituturkan. Diataebut dapat diperoleh dari
populasi yang ada di lapangan. Menurut ArikuntoO@0130) bahwa “populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Menurut snribin Sugiyono, (2009:
117) mengatakan bahwa: "Populasi adalah wilayalergéisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletiesrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya.”

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa popatkdah sekelompok
orang atau barang yang berdiam di suatu tempatndaniliki ciri yang dapat
membedakan dirinya dengan yang lain. Populasi pegelini adalah siswa kelas
XI' TP A dan XI TP B program studi teknik pendinglan tata udara di SMK N 1

Cimahi dengan jumlah 64 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiyono, (2009: 118) pengertian sampéiagai berikut;

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendidak mungkin
mempelajari semua yang ada dalam populasi, mis#dagena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meagigannsampel yang
diambil dari populasi.

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitia@ka untuk sampel

yang diambil dengan teknik sampliRgobabililty Sampling dengan jenisandom

sampling, yaitu teknik “pengambilan sampel dimana anggatpupasi diambil
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secara acak tanpa memperhatikan strata yang adan dabpulasi itu. Cara
demikian diakukan bila anggota populasi dianggamdgen.” (Sugiono, 2009:
120). Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti nmebijasampel 26 orang dari
kelas XII TPA sebagai kelas kontrol dan 26 orang kizlas X1 TPB sebagai kelas
eksperimen. Berikut rincian populasi dan sampegydigunakan pada penelitian:

Tabel 3.2Populasi dan Sampel

No Populasi Sampel Keterangan
Kelas Jih Siswa Kelas Jih Siswa
1 | XITPA 31 XI TPA 26 Kelas Kontrol
2 | XITPB 33 XI TPB 26 Kelas Eksperimen
Jumlah 64 Jumlah 52

E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam suatu penelitian merupakan suatu batag sangat diperlukan
untuk dapat dianalisis, maka diperlukan suatu telpgngumpulan data yang
relevan dengan tujuan penelitian dengan mengguna#an instrument tes.
Arikunto (2006: 150) menjelaskan tentang instrunesnsebagai berikut:
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan séatalain yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuartelegensia,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalokegok.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam Igee sehingga harus
memiliki validitas dan reliabilias serta ketepataara mengumpulkan data.
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes yang poélipre-test dan post-test.
Instrumen penelitian haruslah mempunyai ketepatan #etetapan dalam

pengujiannya.
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1. PreTest

Pre test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa wwebel
pembelajaran yang akan dieksperimenkan. Data Rasitest digunakan untuk
mengukur tingkat homogenitas kemampuan antara k&serimen dan kontrol.

2. Post Test

Post Test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
perbedaan hasil belajar pada kelompok penelitiasudsh pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan multimedia. Fosmalt dan kisi-kisinya
padapre test sama dengan soal yang ada paakhtest.

Keberhasilan penelitian ditentukan oleh alat perghdata, sebab data yang
diperlukan menjawab pertanyaan peneliti dan mergpgtesis diperoleh melalui
instrumen. Penyusunan instrumen harus tepat sedeagan penelitian,
“Instrumen sebagai alat pengumpul data harus Ibetwil dirancang dan disusun
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empeiflagaimana mestinya”
(Sudjana, 2005: 87). Instrumen yang digunakan dglanelitian ini adalah tes
tertulis berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 seaal-soal itu digunakan pada
pretest danpost test. Soal yang sama pagee test danpost test untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar dari sebelum dan setelidapatkan perlakuan yang

berbeda dengan menggunakan media yang berbeda jgafabelajaran.

G. Pengujian Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen dalam penelitian bertujuan kunendapatkan data

yang sahih. Ketepatan dan ketetapan hasil dariypangnstrumen penelitian
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menjadi faktor penting dalam pengukuran hasil peejaran. Analisis butir soal
instrumen penelitian tersebut dilakukan dengan: cara
1. Validitas Intrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 168) “Validitas adalah swaukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan surgtrumen, Valid berarti
Instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yamgldk diukur.” Validasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasdan format dari instrumen.
“Untuk menguiji validitas konstruk, maka dapat digkan pendapat dari para ahli
(Judgement Expert).” (Sugiyono, 2010:352). Pengujian validasi petnali ini
dengan cardudgment oleh guru. Tingkat validitas instrumen juga bigkeethhui
dengan mengujicobakan instrument, hasil uji cobatrument - tersebut

disubstitusikan ke rumuearson Product Moment (PPM), sebagai berikut:

N XY ->X.D>Y
My = 22 L Zz 22 i ; (Arikunto, 2009: 171)
\/{Nzxi ‘(in) }{NZYi _(ZYi)}
Keterangan :
r = Koefisien Korelasi Product Moment

xy

N = Jumlah reponden
> X; =Jumlah skor item ke i
X7 = Kuadrat skor item ke i
2
Z X = Jumlah dari kuadrat item ke i

ZYi = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap raspen
\G = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiagomslen

2
z Yoo Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleptresponden

ZXiYi = Jumlah hasil kali item Kuesioner ke i dengan mimgkor yang
diperoleh tiap responden
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Penentuan batas nilgj, dianggap valid adalah lebih besar atau sama dengan
0,3. Masrun mengatakan (Sugiyono, 2009: 188) bahwa:

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kragskor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tewselmempunyai
validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimumtuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau ©,3.

Setelah harga koefisien diperoleh, disubstituske&rumus ujt yaitu:

(Sudjana, 2005:377)

Keterangan:
t = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jumlah responden
r = Koefisien korelasi
Distribusi tabel (tabel) untuka = 0,05 dan derajat kebebaan (dk = n-2)
Kaidah keputusannya: jiKaitung >t tabel berarti valid

jikat hiung <twper  berarti tidak valid

Menurut Arikunto, (2006: 167) “instrumen yang sudsésuai dengan isi
dikatakan sudah memiliki validitas isi, sedangkastrumen yang sudah sesuai
dengan aspek yang diukur dikatakan sudah memillditess konstruksi.” Sebuah
tes memiliki validitas konstruksi bila butir-busipal tes tersebut mengukur setiap

aspek berfikir. Kriteria penafsiran indeks koretgsi (ky) sebagai berikut:

Tabel 3.3.Interpretasi Tingkat Validitasy)

Interval Koefisien(ryy) Interprestasi
0,80< r <1,00 Sangat Tinggi
0,60< r <0,80 Tinggi
0,40< r <0,60 Cukup
0,20< r <0,40 Rendah
0,00< r <0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 75; dengan Penyesuaian)
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2. Uji Reliabilitas Intrumen Penelitian
Reliabilitas instrument menurut Sugiyono (2009: )17a@strumen dikatakan
reliabel jika terdapat kesamaan data dalam wakig yeerbeda.” Reliabilas tes

penelitian ini, menggunakan rumsgear man-brown yaitu:

2 r

[

1
2

i1 =7— ~
( 1+7r1 1 >
i
Keterangan:

r,1 = Koefisien reliabilitas instrumen

r1 1 = Kkorelasi antara skor-skor setiap belahan tes
2 2

wl

Arikunto, (2008: 93)

Pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan latasetetapan hasil tes
yang telah dilakukan. Setelah mengetahui reliabiltatrumen, kemudian mencari
nilai dari r ape bila diketahui nilai signifikansih = 0,05 dan nilai dk = n-2.
Keputusan diambil dengan membandingkan antgradengan rpnes Kaidah
keputusan jika 11> rape berarti reliabel, dan Jika 1< rpe berarti tidak reliabel.

Besar koefisiensi reliabilitas diinterprestaikantukn menyatakan kriteria
reliabel, menurut kriterianya sebagai berikut:

Tabel 3.4.Interpretasi Tingkat Reliabilitas,

Interval Koefisien(ry;) Kriteria
0,80<r <1,00 Sangat Tinggi
0,60< r <0,80 Tinggi
0,40< r <0,60 Cukup
0,20< r <0,40 Rendah
0,00< r <0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 75; dengan Peng&m)

3. Taraf Kesukaran Intrumen Penelitian
Pengujian taraf kesukaran dilakukan untuk mengugitss soal mudah atau

sukar. Taraf kesukaran butir tes adalah peluangrigzesintuk menjawab benar
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pada pada butir soal. Taraf kesukaran digunaka&wk unenganalisis data hasil

ujicoba instrumen dalam tingkat kesukaran setidp baal, menggunakan rumus:

p= ? Arikunto (2009: 176)
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betu
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Analisis indeks kesukaran untuk masing-masing itesoal diperoleh,
kemudian dikatagorikan berdasarkan kreteria kesukéap butir soal.

Tabel 3.5.Kriteria Tingkat Kesukaran (P) Butir Soal

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,70< P < 1,00 Mudah
0,30< P <0,70 Sedang
0,00< P <0,30 Sukar

Sumber: Arikunto (2008: 210; dengan penyesuaian)

4. Daya Pembeda Instrumen Penelitian
Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukatusbutir soal
mampu membedakan siswa yang pandai dan yang kyramdai berdasarkan

kriteria tertentu. Persamaan daya pembeda instryarem digunakan:

D=—= — — Arikunto (2009: 177)

Keterangan :

D = daya pembeda butir

Ja =jumlah seluruh siswa kelompok atas

Js =jumlah seluruh siswa kelompok bawah

Ba = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawalh betu
Bs = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab bet

Tabel 3.6.Kriteria Daya Pembeda

Tingkat Daya Beda Kriteria
0,70< D < 1,00 Baik sekali
0,40< D < 0,70 Baik
0,20< D < 0,40 Cukup
0,00< D < 0,20 Jelek

Sumber: Arikunto (2008: 218; dengan penyesuaian)
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H. Teknik Analisis Data Penelitian

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan taiayang harus dilakukan
peneliti adalah mengolah data tersebut. Teknikisiaflata menurut Arikunto,
(2006: 235) meliputi langkah-langkah sebagai bériku

1. Persiapan
a) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
b) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa msinupengumpul data
c) Mengecek macam isian data
2. Tabulasi
a) Memberi skor terhadap item-item yang perlu dibkors
b) Memberikan kode terhadap item-item yang tidak di $ior.
c) Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodivitasgan teknik analisis.
d) Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolalrapwer.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
a) Jika sampel berdistribusi homogen, maka data dilkap dengan
pengetesan tentang normalitas distribusi data.
b) Jika datanya normal, maka dilanjutkan denga uji
Langkah-langkah dalam mengolah data uji statistidah sebagai berikut:

1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan kehomagesampel yang
terdiri atas dua kelas. Uji homogenitas atau menkggamaan varians dalam

penelitian ini digunakan uji F, sebagai berikut:

Friting = > (Sudjana, 2005: 250)
k
Keterangan:
Vy . Variansi terbesar
Vi : Variansi terkecil

Harga Hiwng dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan endigel
pada taraf kepercayaan tertentu, taraf kepercayaag digunakano= 0,05.
Derajat kebebasannya gk (na-1) dan dk = (ns-1), mencari Bpe digunakan

tabel distribusi F dengan dk= n-1. Jikauky < Fabes maka kedua varian homogen.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui degesebut berdistribusi
normal atau tidak. Menurut Arikunto, (2009: 300)teng uji normalitas yaitu:

Apabila data yang dianalisis berdistribusi normadken peneliti boleh
menggunakan teknik statistik parametrik. Sedangipaabila data yang di
olah tidak merupakan sebaran normal, peneliti haraeggunakan statistik
non parametrik. Perlu dipahami bahwa yang perlujidieadaanya hanyalah
data jenis interval saja, karenanya jenis itulaingyeariasinya cukup besar.

Cara uji normalitas penelitian ini dilakukan menggkan uji chi kuadrat.
Menurut Sudjana, (2005: 47) langkah uji normaldasgan uji chi kuadrat yaitu:

1) Menentukan skor terbesar dan terkecil
2) Menentukan Rentangan (R)
R = skor terbesar skor terkecil
3) Menentukan Banyaknya Kelas (BK)
BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess), Dimana n =ybknya siswa
4) Menetukan panjang kelas (PK)

PK = R
BK
Keterangan: R = Rentangan,

BK = Banyaknya Kelas
5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong sebaguberi
Tabel 3.7.Tabel Penolong untuk Tabulasi
Kelas interval | F | Nilai Tengah (X) | Xi? |f. X f. X ?

Jumlah
6) Menentukan rata-rata atau Mean

. XfX
X =

n
7) Menentukan simpangan baku (S)
S - \/n-ZinZ—(Zin)Z
n.(n-1)
8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan (fe) derugaa:
a) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas rdkepertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas intertantiah 0,5.
b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighi rumus:
Batas Kelas — X
S
c) Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurva Normal dari 0-Zendan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
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d) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesggkan angka-
angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangisdegdua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusigcuali untuk
angka yang berbeda pada baris paling tengah ditdtabadengan
angka pada baris berikutnya.

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caeagalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n). Bertlbel penolong yang
dapat digunakan untuk membuat daftar frekuensi gimayapkan (fe):

Tabel 3.8.Tabel Penolong untuk Menghitung Daftar Frekuensgy@iharapkan (fe)
NoO Kelas | Batas| Z- |BatasLlLuas Luas (fe) E
Interval | Kelas | score| Daerah | Daerah| Luas daerahxn °

i

9) Mencari Chi Kuadrat { ° hiung) dengan rumus:
2 _ vk (o—fe) - _
x°= 2ia Sudjana (2005: 273)

fe
Keterangan:
fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fe = Jumlah/frekuensi yang diharapkan

10) Membandingkan £ hiung) dengan ¢ tabel)
{untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1}
dimana k merupakan banyaknya kelas interval
Kaidah keputusan:

jika (% % hitung) = (%* 1abel) Maka distribusi data tidak normal
jika (%2 hitung) < (% * tabe) Maka distribusi data normal
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apalderima atau

tidaknya hipotesis penelitian yang diajukan. Updiesis penelitian ini didasarkan
pada perbedaan hasil belajar, yaitu data sghisttest danpost test. Data yang
berdistribusi normal hipotesisnya diuji dengan isti&t parametrik. Sugiyono
(2009: 233) mengemukakan bahwa: “Statistik parametigunakan untuk
menganalisis data interval dan rasio, jumlah sanbeshr, serta berlandaskan

pada data yang akan dianalisis berdistribusi nofmal
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Pengujian hipotesis pada penelitian eksperimenharus lebih dahulu
mengetahui perbedaan nilai objek penelitian sebalam sesudah diberikannya
perlakuan. Arikunto, (2009: 207) mengungkapkan kehw

Desain penelitian ekperimen merupakan penelitiangydimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesugtuig dikenakan pada
subjek selidik, dengan kata lain penelitian ekspen mencoba meneliti ada
tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalahadengembandingkan
satu atau lebih kelompok eksperimen yang dibetagean dengan satu atau
lebih kelompok pembanding yang menerima perlakuan.

Perubahan perbedaan hasil yang terjadi dalam eRspempada perlakuan

dapat dicari dengan cara sebagai berikut:

[ Perbedaan hasil nilai Hasil nilaipost test — Hasil nilaipre test ]

(Arikunto, 2006: 312 dengan penyesuaian)

Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat perbedaasilhbelajar yang antara
siswa yang menggunakan media pembelajaran nieadi@r dengan siswa yang
menggunakan multimedia dalam pembelajaran. Pemghj@otesis ini ditetapkan
taraf kepercayaan sebesar 95%. Rumus yang digurddsagan pertimbangan
bahwa jumlah .. Sugiyono, (2009: 273) mengatakan; "Sampel tetsebu
kemudian dibandingkan sebelum dan sesudadatment atau perlakuan.”

membandingkan kelompok menggunakan rumus:

X1 — Xy

Utest =
j(nl—l)sf + (ny, — 1)s? (i+ 1)

n,+ n, — 2 n, ' n,
(Sugiyono, 2009: 138)

Keterangan :
X1,%X, = Nilai rata-rata per kelompok
ny = Jumlah sampel kelompok eksperimen

n, = Jumlah sampel kelompok kontrol
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2
S = Varian eksperimen (simpangan baku dikuadratiatg ke -1.

s; = Varian kontrol (simpangan baku dikuadratkanpdea -2.

Untuk mencar’ digunakan rumus sebagai berikut:
2 _ Xfi(xi—%)?
(-1

(Sugiyono, 2009: 273)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitunggotésis statistik yaitu
menghitung diung, Kemudian iung tersebut dibandingkan dengag,d pada taraf
kepercayaan 95 % dengan dk = n-2 dimana kritengyje&n adalah:

Jika titung = taber Maka tolak | dan terima H

Jika titung # trabe,maka terima Edan tolak H

Pengujian dilakukan dengan mengajukan hipotesigstita penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Ho: M1 = U2 . maka terima kldan tolak H

Ha U1 # M2 maka terima Bdan tolak H

Keterangan:

M1 = Hasil pembelajaran dengan menggunakan mutltimedia.

M2 = Hasil pembelajaran dengan menggunakan niesliaer .

Ho, Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang gwrakan multimedia
dengan hasil belajar yang menggunakan migdiaer.
Ha Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang nueradign multimedia dengan

hasil belajar yang menggunakan metdaner.



